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BAWANG MERAH 

 
A. PENDAHULUAN 

1. Sejarah Tanaman Bawang Merah 

Sejak tahun 3200-2700 SM, lukisan bawang merah sudah ditemukan pada 

tugu dan patung bangsa Mesir. Bawang merah berasal dari Syria, pada abad 

ke-8 sudah tersebar ke wilayah Eropa Timur, Eropa Barat, Spanyol dan 

seluruh dunia, termasuk Indonesia serta menjadi tanaman komersil dunia 

pada abad ke-19. 

 

2. Produksi Nasional dan Daerah Bawang Merah  

Produksi bawang merah (Allium ascanolicum) nasional menurut Badan 

Pusat Statistik (BPS) sebesar 2,00 juta ton pada tahun 2021 dan 1,97 juta ton 

pada tahun 2022, terjadi penurunan produksi sebesar 1,51 %.  

Daerah sentra penghasil bawang merah terbesar di Indonesia yaitu 

Provinsi Jawa Tengah, menyusul Jawa Timur dan Sumatera Barat diurutan 

kedua dan ketiga. Produksi tanaman bawang merah pada lima sentra 

penghasil bawang merah terbesar di Indonesia Tahun 2021-2022 bisa dilihat 

pada Tabel 1.1.  

Tabel 1.1 Produksi Tanaman Bawang Merah pada Beberapa Sentra 

Penghasil Bawang Merah di Indonesia Tahun 2021-2022 

Sentra Provinsi 
Produksi (Ton) 

2021 2022 

Jawa Tengah 564.255 556.510 

Jawa Timur 500.992 478.393 

Sumatera Barat 200.366 207.376 

Nusa Tenggara Barat 222.620 201.155 

Jawa Barat 170.650 193.318 

Total Indonesia 2.004.590 1.982.360 

Sumber: BPS, 2023 

BAB  
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TOMAT 

 
A. PENDAHULUAN 

1. Sejarah Tanaman Tomat 

Spesies tomat liar berasal dari Amerika Selatan bagian barat di sepanjang 

pantai dan dataran tinggi Andes dari Ekuador tengah, melalui Peru, hingga 

Chili bagian utara, dan di Kepulauan Galapagos. Akibatnya spesies tomat liar 

tumbuh di berbagai habitat mulai dari permukaan laut di pantai Pasifik hingga 

ketinggian 3.300 mdpl di dataran tinggi Andes, dan dari iklim kering hingga 

hujan (Bergougnoux, 2013). Geografi Andes, habitat ekologi yang beragam, 

dan perbedaan iklim mungkin berkontribusi terhadap keanekaragaman tomat 

liar. 

Pada tahun 1523, pedagang-pedagang Spanyol membawa benih tanaman 

tomat dari benua Amerika ke Eropa. Penyebarluasan tanaman tomat ini di 

kawasan Eropa terjadi pada tahun 1600. Di Filipina, tanaman tomat mulai 

diperkenalkan pada tahun 1571. Tanaman ini kemudian menyebar ke 

berbagai negara lainnya di Asia, termasuk ke Indonesia pada tahun 1811 

 

2. Produksi Nasional dan Daerah Tomat 

Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS), produksi tomat di Indonesia 

mencapai 1,11 juta ton pada 2021. Jumlah tersebut meningkat 2,72% 

dibandingkan pada tahun sebelumnya sebesar 1,08 juta ton (Tabel 2.1). 

Melihat trennya, produksi tomat nasional mulai cenderung meningkat 

sejak 2017. Produksi tomat pun mencapai level tertingginya dalam satu 

dekade terakhir pada tahun lalu. 

Dilihat dari wilayahnya, Jawa Barat menjadi sentra produksi tomat 

terbesar di Indonesia, yakni 292.309 ton. Daerah yang terkenal sebagai 

penghasil tomat di Jawa Barat, antara lain Garut, Sukabumi, Cianjur, dan 

BAB  
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